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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan literasi digital guru. Literasi digital merupakan salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki mencakup keterampilan untuk memahami dan menggunakan 
informasi yang diakses dari berbagai sumber digital. Hasil rapor pendidikan tingkat sekolah dasar Kota 
Madiun tahun 2024 menunjukkan penurunan dari capaian tahun 2023 pada aspek literasi dan kualitas 
pembelajaran. Pengembangan literasi digital guru merupakan modal utama dalam meningkatkan literasi 
digital siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran dan literasi adalah model Inkuiri-Culturally Responsive Teaching (I-CRT). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model I-CRT yang dipadukan dengan kecerdasan buatan (AI) 
dalam meningkatkan literasi digital guru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Subyek penelitian adalah guru sekolah dasar di Kota Madiun sejumlah 50 orang. Data 
dikumpulkan melalui lembar observasi literasi digital yang terdiri dari 4 aspek dengan 16 pernyataan. 
Data literasi digital dikumpulkan dan dianalisis dengan deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian 
menunjukkan sebanyak 94% guru menunjukkan pemahaman yang sangat baik mengenai literasi digital 
dan penggunaan I-CRT, 6% lainnya menunjukkan pemahaman yang baik. Kesimpulannya, penerapan AI 
dalam model I-CRT dapat meningkatkan literasi digital guru. 
Kata kunci: Inkuiri-Culturally Responsive Teaching, Kecerdasan Buatan, Literasi Digital 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa dampak yang sangat 
besar terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Teknologi tidak hanya 
memberikan kemudahan akses informasi, tetapi juga mempengaruhi cara mengajar dan cara belajar. 
Salah satu fenomena yang paling terasa akibat perkembangan TIK adalah peningkatan kebutuhan akan 
literasi digital. Literasi digital merujuk pada kemampuan untuk mengakses, memahami, menganalisis, 
dan memanfaatkan informasi yang tersedia di dunia digital secara efektif (Covello, 2010; Djawad et 
al., 2018). Literasi digital merupakan keterampilan yang sangat penting di dunia yang semakin 
terhubung secara teknologi ini, tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi para pendidik, dalam hal ini 
adalah guru.  

Sebagai agen perubahan, guru memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan 
perubahan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam hal peningkatan literasi digital di kalangan 
siswa. Namun, untuk dapat meningkatkan literasi digital siswa, guru terlebih dahulu harus memiliki 
literasi digital yang baik (Hidayati, 2023; Suartana et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan 
literasi digital guru menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Literasi digital tidak hanya terbatas pada kemampuan mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga 
mencakup kemampuan untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi yang diterima, serta 
memanfaatkannya untuk kepentingan pembelajaran (Attalina et al., 2022; Fitriyani & Nugroho, 2022). 
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Dengan demikian, peningkatan literasi digital guru menjadi modal utama dalam menciptakan siswa 
yang literat digital di masa depan. 

Namun, berdasarkan data yang diperoleh dari rapor pendidikan tingkat sekolah dasar di Kota 
Madiun tahun 2024 aspek literasi dan kualitas pembelajaran perlu perhatian dan menjadi prioritas 
pengembangan. Masalah ini menjadi tantangan besar bagi pendidikan di Indonesia, khususnya dalam 
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan literasi digital di tingkat sekolah dasar. Fenomena ini 
juga menggambarkan adanya urgensi untuk meningkatkan literasi digital guru agar mereka dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dengan lebih efektif dalam pembelajaran (Anjarwati et al., 2021), 
serta mampu membimbing siswa untuk menjadi individu kritis, inovatif dan mampu memahami materi 
secara kontekstual. Selain itu, saat ini tantangan peningkatan kualitas pembelajaran untuk membentuk 
karakter, penalaran dan kepedulian terhadap budaya dan isu sosial perlu diperhatikan untuk dicari 
solusi secara komprehensif (Alsaleh, 2020; Heryani et al., 2022; Tungka et al., 2023).  

Di tengah tantangan ini, salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi solusi adalah model 
Inkuiri-Culturally Responsive Teaching (I-CRT). Model pembelajaran I-CRT merupakan pendekatan 
yang berfokus pada pembelajaran yang responsif terhadap latar belakang budaya siswa, sekaligus 
melibatkan proses penyelidikan atau inkuiri yang mendalam. Model ini tidak hanya mengedepankan 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek budaya dan 
konteks lokal yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Model I-CRT dapat menjadi sarana 
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam konteks literasi digital. 
Dengan mengintegrasikan aspek budaya dan teknologi dalam proses pembelajaran, model I-CRT 
memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih relevan dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa, serta meningkatkan literasi digital mereka secara berkelanjutan 
(Blazar, 2021; Maulana & Mediatati, 2023). 

Inkuiri dan Culturally Responsive Teaching adalah dua model yang sangat relevan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam konteks keberagaman budaya. I-CRT membuka 
peluang bagi pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan menyeluruh. Model I-CRT dapat lebih 
mengakomodasi kebutuhan siswa, memperkaya pengalaman belajar mereka, dan meningkatkan 
keterampilan kritis serta pemahaman mereka terhadap berbagai konsep. Pendekatan ini juga 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri, identitas budaya yang 
kuat, dan kemampuan untuk berpikir secara mandiri (Blazar, 2021; Depin et al., 2024; Yuhanna et al., 
2017). 

Perkembangan teknologi dan kecerdasan buatan dapat menjadi komponen pendukung dalam 
penerapan model I-CRT. AI memiliki potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran dan 
pengembangan literasi digital (Kamalov et al., 2023). Salah satu penerapan AI yang dapat digunakan 
dalam pendidikan adalah sistem pembelajaran adaptif yang dapat menyesuaikan materi ajar dengan 
kebutuhan individu siswa (Celik et al., 2022). Sistem ini memungkinkan guru untuk memberikan 
pembelajaran yang lebih personal dan efektif, dengan memberikan umpan balik yang cepat dan 
relevan kepada siswa. Selain itu, AI juga dapat membantu guru dalam mengelola informasi dan data 
siswa, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang perkembangan kemampuan literasi 
digital siswa (Gembong et al., 2024a). 

Kecerdasan buatan juga dapat digunakan untuk menciptakan alat pembelajaran yang lebih 
interaktif dan menarik, yang dapat memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran (Sari et 
al., 2024). Misalnya, AI dapat digunakan untuk menciptakan simulasi atau permainan edukatif yang 
mengajarkan keterampilan literasi digital melalui pendekatan yang lebih menyenangkan. Dengan 
memanfaatkan AI, guru dapat lebih mudah mengakses berbagai sumber daya digital yang dapat 
memperkaya materi ajar, serta membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang kompleks 
dengan cara yang lebih sederhana dan menarik (Gembong et al., 2024a; Jayadi et al., 2024). 
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Penggunaan model I-CRT yang dipadukan dengan teknologi kecerdasan buatan menawarkan 
peluang yang sangat besar untuk meningkatkan literasi digital guru. Guru yang mampu 
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih menyeluruh dan beragam (Anjarwati et al., 2021), yang dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, dengan menggunakan AI, guru dapat lebih efektif dalam 
mengelola pembelajaran dan meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa (Ahsani et al., 
2021). Teknologi ini tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan lebih mendalam. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model Inkuiri-Culturally Responsive 
Teaching (I-CRT) yang dipadukan dengan kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan literasi digital 
guru. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pendekatan-pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi digital guru di tingkat sekolah dasar, yang pada gilirannya akan 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan literasi digital siswa.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2025. Subyek dalam penelitian ini adalah guru 
sekolah dasar di Kota Madiun, yang berjumlah 50 orang. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yang berarti memilih subjek berdasarkan kriteria tertentu, yakni guru yang aktif 
mengajar dan telah mendapatkan pelatihan terkait penerapan model I-CRT berbasis AI. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi 
kemmapuan literasi digital melalui penerapan model Inkuiri-Culturally Responsive Teaching (I-CRT). 
Penelitian dimulai dengan pemberian pelatihan kepada guru mengenai model I-CRT berbasis AI yang 
berlangsung selama beberapa sesi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi literasi digital guru sejumlah 16 pernyataan. Literasi digital terdiri dari empat aspek yaitu 
penguasaan teknologi digital, penggunaan sumber informasi digital, keterampilan berkomunikasi dan 
kolaborasi digital, kritis dan etika dalam penggunaan teknologi.  Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema yang 
muncul terkait dengan penerapan model ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model Inkuiri-Culturally Responsive 
Teaching (I-CRT) yang dipadukan dengan kecerdasan buatan dalam meningkatkan literasi digital guru 
di Kota Madiun. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model I-CRT 
yang dipadukan dengan kecerdasan buatan (AI) memberikan dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan literasi digital guru. Sebanyak 94% dari responden menunjukkan pemahaman yang sangat 
baik mengenai literasi digital. Sebanyak 6%, menunjukkan pemahaman yang baik. Data ini 
menunjukkan bahwa mayoritas guru mempunyai literasi digital yang baik dalam melaksanakan model 
pembelajaran I-CRT menggunakan AI. Berdasarkan temuan ini, penerapan model I-CRT berbasis AI 
tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi digital guru, tetapi juga memberi dampak positif 
terhadap kualitas pembelajaran yang mereka berikan.  

Model I-CRT yang diterapkan dalam penelitian ini menggabungkan prinsip-prinsip 
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan yang responsif terhadap keberagaman budaya peserta didik 
(Umami & Jatmiko, 2013). Model ini tidak hanya mengandalkan metode pembelajaran tradisional, 
tetapi juga memberikan ruang bagi guru untuk mengeksplorasi berbagai konsep melalui pertanyaan 
yang mendorong pemikiran kritis dan refleksi. Adanya penerapan AI dalam model I-CRT, para guru 
diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan teknologi mereka, khususnya dalam 
menggunakan perangkat digital yang didukung oleh kecerdasan buatan untuk merancang dan 
mengelola proses pembelajaran. Kecerdasan buatan memungkinkan guru untuk mempercepat proses 
pembelajaran, menyaring informasi yang relevan, serta menyesuaikan materi pembelajaran dengan 
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kebutuhan dan karakteristik siswa yang berbeda-beda. AI di sini berfungsi tidak hanya sebagai alat 
bantu untuk meningkatkan pengalaman belajar guru, tetapi juga sebagai alat yang dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing guru dan siswa (Gembong et al., 2024a). AI mendukung guru dalam 
merancang pembelajaran yang berbasis data, dengan memberi umpan balik yang cepat dan akurat 
mengenai kemampuan siswa, serta mengidentifikasi kesenjangan yang ada dalam proses 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam model ini sangat efektif 
dalam meningkatkan keterampilan literasi digital. Literasi digital yang dimaksud dalam penelitian ini 
melibatkan kemampuan guru untuk mengakses, mengolah, serta menggunakan informasi digital 
dengan bijak dalam konteks pembelajaran. Data capaian literasi digital guru pada masing-masing 
aspek sebagaimana Tabel 1.  

 
Tabel 1. Literasi digital guru pada masing-masing aspek 

No. Aspek Persentase Capaian  
Sangat 
Baik 

Baik Netral Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

1 Penguasaan Teknologi Digital  80% 20% 0% 0% 0% 
2 Penggunaan sumber informasi digital 85% 15% 0% 0% 0% 
3 Keterampilan Berkomunikasi dan Kolaborasi Digital  78% 22% 0% 0% 0% 
4 Kritis dan Etika dalam penggunaan Teknologi 90% 10% 0% 0% 0% 

 
Berdasarkan data tabel 1, secara umum literasi digital pada masing-masing aspek didominasi 

capaian sangat baik (78%- 90%). Sebagian besar responden mengaku bahwa mereka merasa lebih 
percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran setelah mengikuti 
pelatihan tentang I-CRT berbasis AI. Beberapa aspek yang ditekankan dalam pelatihan ini termasuk 
cara menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis AI, serta pemanfaatan AI untuk analisis data siswa 
dan perencanaan pembelajaran yang lebih adaptif. Dalam hal ini, AI berfungsi sebagai alat untuk 
mempercepat proses pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 
berbasis data. 

Aspek Penguasaan Teknologi Digital, hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% guru 
menunjukkan penguasaan yang sangat baik, sedangkan 20% lainnya menunjukkan penguasaan yang 
baik. Guru-guru yang berada pada kategori sangat baik mampu menggunakan perangkat digital seperti 
komputer, tablet, dan smartphone secara efektif untuk merancang, mengelola, dan melaksanakan 
pembelajaran. Guru kota Madiun juga menunjukkan keterampilan yang tinggi dalam menggunakan 
berbagai aplikasi pendidikan yang mendukung proses belajar mengajar. Penguasaan teknologi digital 
menjadi aspek penting dalam literasi digital guru, karena teknologi merupakan alat utama dalam 
menyampaikan materi pembelajaran yang interaktif dan berbasis data (Pohan & Suparman, 2020; 
Suciptaningsih et al., 2025). Guru-guru yang menunjukkan penguasaan yang sangat baik dalam 
teknologi digital tidak hanya mampu mengoperasikan perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga 
mengintegrasikan teknologi dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti pembuatan materi ajar, 
evaluasi siswa, dan pemberian umpan balik. Penguasaan teknologi ini juga memungkinkan mereka 
untuk lebih adaptif terhadap berbagai situasi pembelajaran yang berkembang (Saifudin & Putra, 2024). 
Namun, meskipun mayoritas guru telah menunjukkan penguasaan yang baik, tantangan utama adalah 
memastikan bahwa teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana 
untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran secara menyeluruh. 

Aspek penggunaan sumber informasi digital, sebanyak 85% guru menunjukkan keterampilan yang 
sangat baik, sedangkan 15% lainnya menunjukkan keterampilan yang baik dalam menggunakan 
sumber informasi digital. Sebagian besar guru dapat dengan mudah mencari dan menilai sumber 
informasi yang relevan dan kredibel, seperti artikel, jurnal, dan video yang dapat digunakan untuk 
memperkaya materi ajar. Kemampuan dalam menggunakan sumber informasi digital sangat penting 
untuk mendukung pembelajaran yang berbasis pengetahuan terkini (Sarmila & Rukli, 2025). Guru 
yang menunjukkan keterampilan sangat baik dalam hal ini mampu memanfaatkan internet dan sumber 
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daya digital lainnya untuk menggali berbagai referensi yang berkualitas. Guru tidak hanya mencari 
informasi, tetapi juga dapat mengevaluasi keabsahan dan kredibilitas sumber tersebut. Peningkatan 
keterampilan ini juga mendorong guru untuk mengajarkan kepada siswa tentang cara mencari dan 
mengevaluasi informasi dengan cara yang sama (Sari et al., 2024). Namun, meskipun sebagian besar 
guru telah menguasai hal ini, masih ada tantangan dalam memastikan bahwa informasi yang 
ditemukan di dunia maya adalah valid dan sesuai dengan konteks pendidikan yang sedang 
berlangsung. 

Aspek keterampilan berkomunikasi dan kolaborasi digital, sebanyak 78% guru menunjukkan 
keterampilan yang sangat baik, dan 22% lainnya menunjukkan keterampilan yang baik. Mayoritas 
guru telah memanfaatkan teknologi untuk berkomunikasi dengan siswa, orang tua, dan rekan sejawat, 
menggunakan platform digital seperti email, media sosial, dan aplikasi perpesanan lainnya. Selain itu, 
mereka juga memanfaatkan platform pembelajaran seperti Google Classroom dan Canva untuk 
berkolaborasi dengan siswa dalam tugas-tugas kelompok. Keterampilan berkomunikasi dan 
berkolaborasi secara digital menjadi semakin penting, terutama dengan perkembangan model 
pembelajaran jarak jauh yang memerlukan interaksi lebih banyak melalui media digital (Hällgren et 
al., 2019). Guru yang menunjukkan keterampilan yang sangat baik dalam hal ini tidak hanya 
menguasai berbagai platform komunikasi, tetapi juga mampu menciptakan ruang kolaborasi yang 
produktif antara siswa dan rekan sejawat melalui media digital. Penggunaan teknologi dalam 
kolaborasi ini memperkaya pengalaman belajar, memfasilitasi diskusi, dan memungkinkan siswa 
untuk belajar secara lebih aktif (Gembong et al., 2024b; Taufik et al., 2023). Tantangan dalam hal ini 
adalah memastikan bahwa seluruh guru dapat memanfaatkan teknologi dengan cara yang efektif dan 
tidak hanya terbatas pada penggunaan yang dasar saja. 

Aspek kritis dan etika dalam penggunaan teknologi digital, sebanyak 90% guru menunjukkan 
pemahaman yang sangat baik, dan 10% lainnya menunjukkan pemahaman yang baik. Sebagian besar 
guru mengajarkan siswa tentang etika penggunaan teknologi, pentingnya privasi, serta cara mengelola 
informasi pribadi dengan aman. Selain itu, mereka juga menekankan pentingnya menghormati hak 
cipta dan menghindari plagiarisme saat menggunakan sumber digital. Kemampuan untuk berpikir 
kritis dan menggunakan teknologi secara etis adalah aspek yang sangat penting dalam literasi digital, 
terutama untuk mencegah penyalahgunaan teknologi, baik oleh guru maupun siswa (Sarmila & Rukli, 
2025)et. Guru yang menunjukkan pemahaman yang sangat baik mengenai etika digital memiliki 
tanggung jawab untuk mengajarkan siswa tentang bahaya dari penggunaan teknologi yang tidak 
bijaksana, seperti kecanduan internet dan pelanggaran privasi (Heryani et al., 2022). Mereka juga 
mengedukasi siswa mengenai cara menggunakan sumber daya digital dengan bijak dan menghormati 
hak cipta. Meskipun mayoritas guru sudah memahami dan mengajarkan hal ini dengan baik, 
penguatan pemahaman lebih lanjut tentang etika digital di kalangan guru dan siswa perlu terus 
dilakukan untuk menjaga keamanan dan kenyamanan dalam penggunaan teknologi. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar guru di Kota Madiun menunjukkan minat dan 
keterlibatan yang tinggi dalam penerapan model I-CRT berbasis AI. Sebanyak 94% guru 
menyampaikan bahwa mereka merasa lebih siap dalam memanfaatkan teknologi untuk mengelola dan 
mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini mencerminkan tingkat kesiapan guru dalam 
menghadapi tantangan zaman yang semakin digital (Fitriyani & Nugroho, 2022). Namun, meskipun 
sebagian besar guru menunjukkan pemahaman yang sangat baik, ada sebagian kecil guru yang merasa 
kurang terbantu oleh teknologi atau merasa kesulitan dalam penerapan teknologi dalam kelas. Hal ini 
mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat literasi digital yang belum merata di antara 
guru, serta keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah-sekolah tertentu. 

Pengembangan literasi digital guru harus dilakukan secara berkelanjutan dan terstruktur. 
Pemberian pelatihan yang lebih intensif dan pemahaman yang mendalam tentang penerapan AI dalam 
pembelajaran perlu dilakukan agar seluruh guru dapat mengoptimalkan teknologi dalam pengajaran 
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mereka. Peningkatan infrastruktur teknologi dan penyediaan alat yang memadai juga sangat penting 
agar penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat maksimal. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan AI dalam model I-CRT meningkatkan literasi 
digital guru. Literasi digital guru sebanyak 94% menunjukkan pemahaman yang sangat baik dan 6% 
menunjukkan pemahaman yang baik. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu adanya pelatihan 
berkelanjutan dan dukungan yang lebih intensif bagi guru untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, penyediaan fasilitas teknologi yang memadai di sekolah 
juga sangat penting untuk meningkatkan kualitas literasi digital secara menyeluruh. 
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